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The purpose of this research was to know the effect of the direct instruction with 
acrostic technique to student learning outcomes in clasification material of living 
things in 7th Grade SMP Negeri 2 Semparuk. The form of this research was Quasi 
Eksperimental Design with Nonequivalent Control Group Design. The sample of this 
research included two classes which was VII D class as an expreriment class and VII 
E as a control class that using intac group technique.The data collection tool in this 
research was test questions. Based on the result of this analysis, the average score of 
the student learning outcomes using direct instruction with acrostic technique was 
19,39, while student learning outcomes using conventional model was 16,47. Based on 
the calculation of N-Gain, the average of improvements in learning outcomes was 
0,65, while in the control class was 0,52 where two classes have medium criteria. 
After t test is obtained tcount (4,63) > ttable (1,997) which mean that there was a 
difference of the student learning outcomes that using direct instruction with acrostic 
technique and conventional model in clasification material of living things. It showed 
that direct instruction with acrostic technique could increase the student learning 
outcomes in clasification material of living things in 7th Grade SMPN 2 Semparuk. 
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PENDAHULUAN 
Belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Aunurahman, 2012: 35). 
Belajar merupakan kegiatan yang kompleks 
dimana hasil belajar merupakan kapabilitas. 
Timbulnya kapabilitas tersebut disebabkan 
oleh (i) stimulasi yang berasal dari 
lingkungan, dan (ii) proses kognitif yang 
dilakukan oleh pelajar. Dengan  demikian, 
belajar adalah seperangkat proses kognitif 
yang mengu-bah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengolahan informasi menjadi 
kapabilitas baru (Dimyanti & Mudjiono, 
2009: 10). 
Dalam pembelajaran IPA khususnya 
Biologi, sangat diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
melibatkan siswa secara intelektual maupun 
emosional. Keberhasilan proses dan hasil 
pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh guru 
dan siswa. Untuk memperoleh hasil belajar 
yang diharapkan guru perlu memiliki 
kemampuan serta kesiapan dalam melakukan 
pembelajaran.Selain menguasai materi, 
seorang guru juga dituntut untuk menguasai 
strategi penyampaian materi yang 
menyebabkan siswa aktif dalam 
pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil 
belajar (Yusuf, 2005: 8). 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru Biologi SMP Negeri 
2 Semparuk pada tanggal 15 Juli 2013, 
diperoleh informasi bahwa  dalam kegiatan 
belajar mengajar guru masih menjadi pusat 
informasi, terlihat dari minimnya siswa yang 
bertanya saat proses pembelajaran, serta 
kurang memperhatikan penjelasanguru saat 
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
materi yang tergolong sulit bagi siswa adalah 
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materi klasifikasi makhluk hidup karena 
materi yang  luas meliputi sistem klasifikasi 
lima kingdom yaitu kingdom monera, 
kingdom protista, kingdom fungi, kingdom 
plantae, dan kingdom animalia sehingga 
siswa sering terbalik dalam mengingat ciri-
ciri dari kelima kingdom ini. Selain itu, 
proses pembelajaran di kelas belum 
bervariasi dan masih didominasi dengan 
ceramah dimana guru lebih banyak berbicara 
sedangkan siswa mendengarkan dan 
mencatat hal-hal penting yang disam-paikan 
guru. Hal ini menyebabkan siswa belum 
terlibat secara langsung dalam proses belajar 
mengajar, sehingga berdampak pada 
rendahnya rata-rata hasil ulangan harian pada 
materi klasifikasi makhluk hidup yaitu 56,6, 
sedangkan KKM yang ditentukan sekolah 
adalah 70. 
Penggunaan model dan teknik 
pembelajaran yang tepat dapat menjadi 
alternatif agar siswa tertarik dan aktif dalam 
pembelajaran. Salah satu model dan teknik 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran langsung (direct 
instruction) disertai teknik akrostik.Model 
pembelajaran langsung ini digunakan untuk 
menyampaikan pelajaran yang 
ditransformasi-kan langsung oleh guru 
kepada siswa. Model pembelajaran langsung 
berpusat pada guru, tetapi tetap harus 
menjamin terjadinya keterlibatan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Menurut 
Kauchak (2009: 198) model pembelajaran 
langsung merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dirancang untuk 
mengajarkan pengetahuan dan keterampilan 
dasar yang dibutuhkan siswa untuk 
pembelajaran berikutnya. Dengan model 
pembelajaran ini diharapkan hasil belajar 
akan lebih bermakna bagi siswa dan pada 
akhirnya siswa dapat menemukan banyak hal 
menarik yang ditemukan dalam pembelajaran 
biologi yang dapat mem-pengaruhi hasil 
belajarnya. 
Model pembelajaran langsung adalah 
model pembelajaran yang menekankan pada 
penguasaan konsep dan/atau 
perubahanperilaku dengan mengutamakan 
pendekatan deduktif, dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) transformasi dan ketrampilan 
secara langsung; (2) pembelajaran 
berorientasi pada tujuan tertentu; (3) materi 
pembelajaran yang telah terstuktur; (4) 
lingkungan belajar yang telah terstruktur; dan 
(5) distruktur oleh guru. Guru berperan 
sebagai penyampai informasi, dan dalam hal 
ini guru seyogyanya meng-gunakan berbagai 
media yang sesuai. Infor-masi yang 
disampaikan dapat berupa penge-tahuan 
prosedural (yaitu pengetahuan tentang 
bagaimana melaksanakan sesuatu) atau 
penge-tahuan deklaratif, (yaitu pengetahuan 
tentang sesuatu dapat berupa fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi) (Sudrajat: 2011). 
Teknik akrostik adalah cara yang 
digunakan untuk memudahkan memahami 
dan mengingat suatu materi dengan cara 
meng-gunakan huruf awal, tengah atau akhir 
dalam sebuah kata atau kalimat hingga 
membentuk suatu kata  atau kalimat tertentu 
agar lebih mudah diingat dan dipahami 
(Harianti, 2008: 57). Dalam pembelajaran, 
proses mengingat memegang peranan 
penting. Akan tetapi, kemampuan mengingat 
tidak mungkin ditingkatkan dengan latihan 
menghapal sebanyakbanyaknya karena 
proses belajar sesungguhnya bukanlah 
semata kegiatan menghapal.  Namun, dengan 
mempelajari cara mengingat yang lebih baik, 
orang akan lebih mudah mengingat bahan 
yang lebih luas (Daryanto, 2013: 263). 
Akan tetapi kemampuan mengingat 
yang dimiliki seseorang berbeda-beda. Hal 
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain minat seseorang untuk mengigat 
informasi yang didapatkan, kurangnya 
konsentrasi, seta kondisi psikologi seseorang. 
Oleh karena itu hal yang sngat penting untuk 
diperhatikan dalam memperkuat daya ingat 
adalah  teknik yang dapat digunakan untuk 
mempermudah seseorang dalam mengingat 
sesuatu. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah teknik akrostik karena 
teknik akrostik ini adalah salah satu teknik 
mengingat yang dianggap sederhana dan 
mudah digunakan (Farihatun, 2014: 
25).Dalam pelaksanaanya, model 
pembelajaran langsung (direct instruction) 
ini dipadukan dengan  teknik akrostik dengan 
menerapkan 5 langkah pembelajaran yaitu: 
(1) menyampaikan tujuan dan 
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mempersiapkan siswa; (2) 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan teknik akrostik; (3) 
membimbing pelatihan dengan teknik 
akrostik; (4) mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik; dan (5) 
memberikan kesempatan untuk pelatihan 
lanjutan dan penerapan. Model pembelajaran 
langsung (direct instruction) dipilih karena 
dalam pembelajaran langsung ini menjamin 
terjadinya keteribatan siswa dalam proses 
belajar mengajar.Penelitian sebelumnya yang 
mendu-kung adalah penelitian yang 
dilakukan Indra, S., Puspasari, Y.M., & 
Risdianto, E. (2012) mengenai Pengaruh 
Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) Melalui  Media Animasi 
Berbasis Macromedia Flash terhadap Minat 
Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa 
di SMA PlusNegeri 7 Kota Bengkulu. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada kedua kelas 
dimana thitung (12,259) > ttabel (1,998) dengan 
kelas eksperimen mempunyai skor rata-rata 
minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Selanjutnya uji-t juga 
menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan tentang pemahaman konsep fisika 
siswa dimana pada kelas eksperimen 
diperoleh thitung (4,087) > ttabel (1,998). Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
langsung dapat meningkatkan minat belajar 
dan pemahaman konsep siswa. 
Penelitian lainnya yaitu  penelitian yang 
dilakukan oleh Yenita (2012) mengenai 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD dengan Teknik Akrostik terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Besaran dan 
Satuan Kelas VII SMP Harapan Mandiri 
Medan Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai aktifitas belajar siswa kelas eksperimen 
adalah 70,5 dan untuk kelas kontrol adalah 
68,4 yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan teknik akrostik terhadap hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik untuk menerapkan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) 
disertai teknik akrostik pada pembelajaran 
biologi khususnya pada materi klasifikasi 
makhluk hidup  di kelas VII SMPN 2 
Semparuk. Peneliti berharap model 
pembelajaran langsung (direct instruction) 
disertai  teknik akrostik dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
ter-hadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan (Sugiyono, 2011: 107). Bentuk 
desain eksperimen yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah Quasi Eksperimental 
Design dengan rancangan penelitian 
Nonequivalent Control Group Design. 
Rancangannya dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Ccontrol Group Design 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O3 X2 O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Semparuk 
yang terdiri dari lima  kelas yaitu siswa kelas 
VII A, VII B, VII C, VII D, dan VII E Tahun 
Ajaran 2013/2014. Sampel dalam penelitian 
ini adalah dua kelas dari seluruh populasi 
yang terdiri dari lima kelas.Pengambilan 
sampel menggunakan teknik intact group 
yaitu dengan memilih sampel berdasarkan 
kelompok (Sutrisno, 2011: 1). Cara 
pengambilan sampelnya yaitu dengan 
memberikan  pre-test kepada kelima kelas, 
kemudian diambil 2 kelas yang memiliki 
standar deviasi dan varians yang relatif sama. 
Kemudian ditentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Dalam penelitian ini kelas yang 
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dijadikan sampel adalah kelas VII D dan VII 
E. Berdasarkan hasil pengundian, kelas VII D 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E 
sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan adalah soal tes 
tertulis yang berbentuk pilihan ganda yang 
berjumlah 25 soal. Prosedur yang digunakan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
pra riset di SMPN 2 Semparuk; (2) meru-
muskan permasalahan penelitian; (3) menen-
tukan pemecahan masalah; (4) menyusun 
perangkat pembelajaran berupa RPP; (5) 
menyusun instrumen penelitian (kisi-kisi 
soal, soal pre-test dan soal post-test disertai 
kunci jawaban dan pedoman penskoran); (6) 
memvalidasi perangkat dan instrumen pene-
litian.; (7) mengujicobakan instrumen pene-
litian; (8) menghitung reliabilitas instrumen 
penelitian; (9) merevisi perangkat pembela-
jaran dan instrumen penelitian; (10) menetu-
kan waktu penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pre-test kepada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa, kemudian 
menskor hasil pre-tes; (2) memberikan 
perlakuan, pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) disertai teknik 
akrostik dan kelas kontrol diberikan model 
pembelajaran konvensional; (3) memberikan 
posttest yang sama pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol untuk melihat hasil belajar 
siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup 
setelah diberikan perlakuan kemudian 
menskor  hasil posttest. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menga-
nalisis data yang diperoleh (pre-tes dan post-
test) dengan menggunakan uji statistik yang 
sesuai; (2) mendeskripsikan hasil pengolahan 
data dan menarik kesimpulan sebagai jawab-
an dari masalah penelitian; (3) menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata skor pretest dan posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol. 
Namun peningkatan rata-rata posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi 
jikadibandingkanpeningkatan rata-rata  
posttest kelas kontrol. Rata-rata pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
 
 
Tabel 2. Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 SD  SD 
Pre-test 8,61 3,09 7,41 2,97 
Post-test 19,39 2,60 16,47 2,54 
Skor Maksimal 25 25 
 
Analisis Data Hasil Pre-test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka dilakukan uji normalitas 
terhadap hasil pre-test menggunakan uji Chi-
kuadrat. Berdasarkan hasil perhitungan  uji 
normalitas pre-test kelas eksperimen 
diperoleh harga χ2hitung (6,754) < χ
2
tabel (7,815) 
yang berarti bahwa data pre-test  siswa kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Begitu juga 
dengan kelas kontrol diperoleh harga χ2hitung 
(4,044)  < χ2tabel (7,815) yang berartibahwa 
data pre-test  siswa kelas kontrol juga 
berdistribusi normal. Karena data pre-test 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berdistribusi normal, maka analisis data 
dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
Berdasarkan perhit-ungan uji homogenitas 
diperoleh Fhitung (1,08) < Ftabel (1,85), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
data homogen. Karena kedua data 
berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan 
perhitungan uji t diperoleh thitung (1,62) < ttabel 
(1,997) yang menunjuk-kan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol, sehingga siswa di 
kelas eksperimen maupun  kontrol memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
 
Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Perhitungan uji normalitas mengguna-
kan uji Chi-Kuadrat  juga dilakukan pada 
data posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  dimana hasil perhitungan uji norma-
litas posttest kelas eksperimen diperoleh 
hargaχ2hitung(6,904) <χ
2
tabel(7,815) yang berarti 
bahwa data posttestsiswa kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Begitu juga dengan 
kelas kontrol diperoleh hargaχ2hitung(0,603) 
<χ2tabel(7,815) yang berarti bahwa data 
posttest  siswa kelas kontrol juga 
berdistribusi normal. Karena data postttest 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal, analisis data dilanjutkan 
dengan uji homogenitas. Berdasarkan 
perhitungan uji homogenitas, diperoleh Fhitung 
(1,02) < Ftabel (1,84), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua data homogen. 
Karena kedua data berdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan uji. 
Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung 
(4,63) > ttabel (1,997) yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kontrol. 
 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Peningkatan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung 
menggunakan N-Gain. Berdasarkan 
perhitungan N-Gain dapat dilihat nilai 
minimal N-Gain kelas Eksperimen adalah 
0,09 dan kelas kontrol adalah 0,20. Nilai 
maksimal N-Gain kelas Eksperimen adalah 
0,83 dan kelas kontrol adalah 0,83. 
Sedangkan rata-rata N-Gain kelas 
eksperimen adalah 0,65 dan kelas kontrol 
adalah 0,52. Dari data tersebut ter-lihat 
bahwa nilai minimal N-Gain pada kelas 
eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol, 
namun untuk nilai maksimal N-Gain pada 
kelas eksperimen lebih tinggi begitu juga 
dengan nilai rata-rata N-Gain pada kelas 
eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan 
bahwa N-Gain pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
berarti bahwa peningkatan hasil belajar pada 
















Eksperimen 31 25 0,09 0,88 0,64 
Kontrol 32 25 0,20 0,83 0,52 
 
Pembahasan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) 
disertai teknik akrostik terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Semparuk 
pada materi klasifikasi makhluk hidup. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2013/2014 di kelas VIID 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 31 orang dan kelas VIIE sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah siswa 32 orang. Pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
diajarkan materi yang sama yaituklasifikasi 
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makhluk hidup, namun model pembelajaran 
yang diterapkan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berbeda dimana pada kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) 
disertai teknik akrostik sedangkan pada kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran 
konven-sional.Penelitian dilakukan dalam 
tiga kali pertemuan baik di kelas eksperimen 
mau-pun di kelas kontrol. Pada pertemuan 
pertama membahas tentang Kingdom 
Monera, pertemuan kedua membahas tentang 
Kingdom Plantae dan pertemuan ketiga 
membahas tentang Kingdom Animalia 
dengan pokok bahasan tiap pertemuan adalah 
membahas ciri-ciri dari setiap kingdom 
beserta contohnya. 
Pembelajaran dengan model direct 
instruction dimulai dengan  fase 
menyampaikan tujuan dan mempersiapakan 
siswa dimana dalam fase ini sebelum 
menyampai-kan materi pelajaran, guru 
menyampaikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa serta mengajukan beberapa 
pertanyaan mengenai materi yang akan 
disampaikan. Pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa bertujuan untuk mengarahkan 
siswa mengetahui materi yang akan diajarkan 
sehingga siswa dapat termotivasi untuk 
belajar. 
Selanjutnya guru mendemonstrasikan 
pengetahuan dengan menggunakan teknik 
akrostik yang dituliskan di papan tulis. Pada 
saat menjelaskan materi guru melibatkan 
siswa dengan cara melakukan tanya jawab 
mengenai materi yang sedang diajarkan yang 
bertujuan agar siswa lebih aktif dan berusaha 
berfikir untuk menjawab pertanyaan guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Aprilia 
(2008: 22) yang menyatakan bahwa dengan 
adanya siswa diajak untuk aktif maka akan 
tercipta suatu kelas yang aktif pula, di mana 
pengajar memberikan pertanyaan dan siswa 
akan berpikir untuk menjawab pertanyaan itu 
dengan benar,begitu pula sebaliknya. 
Selainitu Umar dan Syambasril (2006) 
menyatakan bahwa pertanyaan yang 
diberikan pada proses pembelajaran penting 
untuk mengaktifkan siswa dan meninjau 
kembali apa yang dijelaskan oleh guru. Pada 
kegiatan tanya jawab ini beberapa orang 
siswa dapat men-jawab pertanyaan yang 
diberikan, akan tetapi ada juga siswa yang 
hanya mendengarkan dan tidak bisa 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain 
itu, dalam fase mendemonstrasikan 
pengetahuan dengan teknik akrostik ini guru 
juga menjelaskan dan mengajarkan cara 
pembuatan akrostik dari materi yang 
diajarkan.  
Pada tahap selanjutnya guru 
membimbing pelatihan, dimana pada tahap 
ini untuk mengetahui kemampuan siswa 
menyerap pelajaran dan membuat akrostik 
dari materi yang telah diajarkan, siswa 
diminta melakukan diskusi kelompok untuk 
mengerjakan LKS dan membuat akrostik dari 
LKS yang telah dikerjakan bersama 
kelompoknya. Pada kegiatan ini, guru 
membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 
dan membuat akrostik.Pada saat membuat 
akrostik sebagian besar siswa bertanya dalam 
mengerjakan LKS dan membuat akrostik. 
Namun ada beberapa kelompok yang kurang 
aktif berdiskusi serta beberapa siswa yang 
masih terlihat sibuk sendiri dan bergurau 
dengan teman sekelompoknya sehingga guru 
harus lebih sering menghampiri kelompok 
untuk memberikan teguran dan bimbingan. 
Selanjutnya untuk mengecek 
pemahaman siswa guru menyuruh 
perwakilan beberapa kelompok yang dipilih 
secara acak untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan kelas dimana kelompok 
lain memperhatikan dan menambahkan jika 
ada yang kurang jelas  dari presentasi 
temannya. Setelah presentasi selesai, guru 
memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa yang masih kurang mengerti mengenai 
materi yang telah diajarkan dan memberikan 
penguatan kepada siswa tentang materi yang 
telah dipelajari. Kemudian LKS dikumpulkan 
untuk dinilai. 
Tahap kelima yaitu memberikan 
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan. Pada tahap ini guru 
membimbingsiswa menyimpulkan materi 
pelajaran.Kemudian guru memberikan tugas 
kepada siswa secara individu untuk latihan 
membuat akrostik  dari materi pada 
pembelajaran pertemuan selanjutnya. Akan 
tetapi, akrostik yang siswa buat tidak 
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dikumpulkan. Akrostik tersebut untuk 
mempermudah siswa dalam kerja kelompok 
pada pertemu-an selanjutnya. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran, guru 
memberikanevaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa memahami materi yang 
telah disampaikan. 
Seperti pada kelas eksperimen, pada 
kelas kontrol juga sebelum pembelajaran 
dimulai siswa dikelompokkan menjadi tujuh 
kelompok yang terdiri dari empat sampai 
lima orang perkelompok.Pembentukan 
kelompok ini telah dilakukan sehari sebelum 
penelitian dilaksanakan dan diberi 
pengarahan pada saat penelitian sebelum 
guru masuk siswa sudah duduk dalam 
kelompoknya masing-masing. 
Pada kelas kontrol penelitian juga 
dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pada 
pembelajaran dengan model konvensional, 
siswa belajar seperti biasa yaitu mendapatkan 
informasi materi dari penjelasan guru dan 
buku pegangan siswa itu sendiri dimana guru 
menjelaskan materi dengan ceramah dan 
menuliskan di papan tulis garis besar materi 
yang akan dipelajari. Siswa mendengarkan 
saat guru menyampai-kan materi, akan tetapi 
ada siswa yang kurang memperhatikan dan 
siswa terlihat pasif . Hal ini menyebabkan 
siswa menjadi kurang mengerti tentang 
materi yang disampaikan sehingga siswa 
menjadi mudah lupa dengan materi yang 
diajarkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Yamin dan Bansul (2012:67-68) bahwa 
kelemahan model konvensional dapat 
membuat siswa kurang aktif dan kurang 
diberi kesempatan untuk menggunkan 
kemapuan berfikir. 
Dalam proses pembelajaran pada kelas 
kontrol yng mengguakan model konvensional 
guru langsung menyampaikanmateri dengan 
ceramah, setelah selesai menjelaskan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan memberikan  lembar tugas 
untuk dikerjakan secara berkelompok. 
Kemudian, guru meminta siswa 
mengumpulkan lembar tugas tanpa ada 
presentasi. Kemudian guru mengajak siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan. Pada kelas kontrol siswa tidak 
diberikan evaluasi akhir setelah pembelajaran 
seperti pada kelas eksperimen. Dengan 
pembelajaran model konvensional ini guru 
lebih dominan dalam memberikan penjelasan 
sehingga kurang mendapat perhatian dari 
siswa. Hal ini yang menyebabkan persentase 
jumlah siswa yang menjawab benar pada soal 
post-test di kelas eksperimen lebih tinggi 
diban-dingkan kelas kontrol. 
Pada penelitian ini dapat dilihat rata-rata 
skor pre-test kelas kontrol lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata kelas eksperimen 
(Tabel 2). Hal ini menunjukan bahwa 
perlakuan pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) 
disertai teknik akrostik berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung 
dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen daan kontrol menggunakan 
perhitungan N-Gain yang menunjukkan rata-
rata pening-katan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperi-men sebesar (0,65) sedangkan 
kelas kontrol sebesar (0,52) yang berarti 
kedua kelas ini mempunyai kategori N-Gain 
sedang (Tabel 3). Akan tetapi jika dilihat 
rata-rata N-Gain kedua kelas, rata-rata N-
Gain kelas eksperi-men lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang berarti 
bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Hal ini dikarena-kan pada kelas 
eksperimen menerapkan model pembelajaran 
direct instructiondisertai teknik akrostik, 
sedang-kan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran konvensional, dimana 
siswa hanya mempe-roleh informasi yang 
disampaikan oleh guru. 
Dalam penelitian ini juga dapat dilihat 
perbedaan presentase ketercapaian hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdasarkan tujuan 







Tabel 4. Persentase Ketercapaian Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Berdasarkan Tujuan Pembelajaran 




Jawaban Benar Per 
Soal 
Rata-Rata Persentase 
Jawaban Benar Per 
Tujuan Pembelajaan 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
1. 
Mengidentifikasi makhluk 
hidup ke dalam kingdomnya. 
1 80,64 81,25 
75,8 61,72 
14 67,74 56,25 
17 67,74 62,50 
19 87,09 46,88 
2. 
Menjelaskan 3 ciri-ciri 
kingdom monera. 
15 77,42 68,75 77,42 68,75 
3. 
Menjelaskan 3 ciri-ciri 
kingdom protista. 
11 58,06 31,25 
64,52 48,44 
20 70,97 65,63 
4. 
Menjelaskan 3 ciri-ciri 
kingdom fungi. 
18 80,65 62,50 80,65 62,50 
5. 
Menyebutkan  satu contoh 
pada kingdom monera. 
16 90,32 75 90,32 75 
6. 
Menyebutkan  satu contoh 
kingdom protista. 
2 80,65 71,88 80,65 71,88 
7. 
Menyebutkan  satu contoh 
kingdom fungi. 
3 70,97 53,13 70,97 53,13 
8. 
Mengidentifikasi kingdom 
plantae kedalam  divisi dan 
kelasnya . 
7 58,06 50 
59,68 59,38 9 61,29 68,75 
9. 
Menjelaskan 3 ciri-ciri pada 
setiap divisi dalam kingdom 
plantae. 
4 87,09 71,86 
73,12 60,41 5 58,06 62,5 
13 74,19 46,88 
10. 
Menyebutkan satu contoh 
pada setiap divisi pada 
kingdom plantae. 
22 79,19 59,38 74,19 59,38 
11. 
Mengidentifikasi kingdom 
animalia kedalam filum dan 
kelasnya. 
21 83,87 71,86 
85,48 76,56 
23 87,09 81,25 
12. 
Menjelaskanl 3 ciri-ciri pada 
setiap filum dalam kingdom 
animalia. 
6 70,97 65,63 
87,90 78,13 
8 93,55 75 
10 96,77 87,75 
12 90,32 84,38 
13. 
Menyebutkan satu contoh 
pada setiap filum dalam 
kingdom animalia. 
24 83,87 81,25 
85,48 73,44 
25 87,09 65,63 
Rata-Rata 77,40 65,25 
 
Berdasarkan tabel empat  secara 
keseluruhan persentase ketercapaian hasil 
belajar siswa per tujuan pembelajaran 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol dan rata-
rata total ketercapaian tujuan pembelajaran  
 
 
kelas eksperimen yaitu 77,40% juga lebih 
tinggi dari kelas kontrol yaitu 65,25%. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
model pembelajaran langsung (diect 
instruction) disertai dengan teknik akostik 
karena sehubungan dengan teori pemroses-an 
informasi dimana dalam teori ini 
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berhubungan dengan penyimpanan dan 
pemanggilan kembali pengetahuan dari otak. 
Dalam teori ini terdapat empat tahapan agar 
kita bisa mengingat informasi yang diterima 
dengan baik. Pertama pengetahuan awal 
(prior knowledge) dimana pengetahuan awal 
ini adalah sekumpulan pengetahuan dan 
pengalaman individu yang diperoleh 
sepanjang perjalanan hidup seseorang, dan 
apa yang seseorang bawa kepada suatau 
pengalaman belajar baru.  Sering seseorang 
(siswa) mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu pengetahuan tertentu, yang  
salah satu penyebabnya karena pengetahuan 
baru yang diterima tidak terjadi hubungan 
dengan pengetahuan yang sebelumnya, atau 
juga dikarenakan  pengetahuan awal 
sebelumnya belum dimiliki. Oleh karena itu 
model pembelajaran langsung ini digunakan 
dalam penelitian ini karena pada model 
pembelajaran langsung ini terdapat sintaks 
dimana guru mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan dengan 
menyajikan informasi tahap demi tahap yang 
sangat penting untuk pengetahuan awal 
siswa.Tahapan selanjutnya dalam teori 
pemrosesan informasi adalah register 
penginderaan kemudian akan masuk ke 
memori jangka pendek dan diteruskan ke 
memori jangka panjang. Register 
penginderaan menerima sejumlah besar 
informasi dari indera (penglihatan, 
pendengaran, peraba, pembau dan pengecap). 
Register penginderaan disimpan dalam waktu 
yang sangat singkat. Bila tidak terjadi proses 
terhadap informasi yang disimpan dalam 
register penginderaan itu, maka dengan cepat  
informasi itu akan hilang. Seluruh informasi 
yang masuk, sebagian kecil yang disimpan 
oleh otak untuk selanjutnya diteruskan ke 
memori jangka pendek, sedangkanselebihnya 
akan hilang (Trianto, 2007: 21-24). 
Sistem penyimpanan memori jangka 
pendek disimpan dalam jumlah yang terbatas 
dan dalam waktu yang terbatas. Untuk 
mempertahankan suatu butir informasi dalam 
memori jangka pendek dilakukan dengan 
cara mengulang-ulang, informasi tersebut 
karena semakin lama suatu butir tinggal di 
dalam memori jangka pendek, semakin besar 
kesempatan butir informasi itu akan 
ditransfer ke memori jangka panjang. Oleh 
karena itu teknik akrostik digunakan karena 
dapat mempermudah siswa mengingat dan  
memahami materi yang cakupannya luas 
dengan dengan cara menggunakan huruf 
awal, tengah, dan akhir dalam sebuah kata 
atau kalimat (Harianti, 2008: 57) agar lebih 
mudah diingat dan dipahami sehingga akan 
masuk ke memori jangka panjang yang 
merupkan tempat dimana pengetahuan 
disimpan secara permanen untuk kemudian 
dipanggil kembali apabila ingin 
digunakan(Trianto, 2007: 25). Sedangkan 
pada kelas kontrol materi dijelaskan dengan 
ceramah dimana siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan siswa juga terlihat pasif 
walaupun siswa di kelas kontrol  juga 
diberikan bahan ajar tambahan selain buku 
pegangan dari sekolah. 
Pada fase membimbing pelatihan siswa 
diberikan LKS untuk didiskusikan dan juga 
ditugaskan untuk membuat akrostik dari 
materi yang dipelajari sehingga dapat mem-
buat siswa terlibat secara langsung dan lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Trianto, 2009: 41) 
yang menyatakan bahwa direct 
instructionmerupakan satu diantara model 
pembelajaran dimana informasi berpusat 
pada guru tetapi harus menjamin terjadinya 
keterlibatan siswa. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran  
juga terlihat pada fase keempat dimana siswa 
diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi bersama kelompok masing-masing. 
Kemudian pada fase kelima  guru juga 
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
membuat teknik akrostik yang dikerjakan 
dirumah untuk pembelajaran pertemuan 
berikutnya sehingga dapatmen-jamin 
keterlibatan  siswa dalam  proses  
pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol 
siswa mendapat penjelasan materi seperti 
yang dilakukan guru bidang studi di sekolah 
dan siswa tidak ditugaskan membuat akrostik 
dari materi yang telah dipelajari seperti pada 
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol siswa 
juga mengerjakan lembar tugas 




Berdasarkan  tabel empat  pada tujuan 
pembelajaran 4 siswa diminta menjelaskan  
minimal 3 ciri-ciri pada kingdom fungi. Pada 
kelas eksperimen  persentase ketercapaian  
hasil belajar adalah 80,65 % sedangkan  di 
kelas kontrol adalah 62,50 %  dengan selisih 
persentase kelas kontrol dan eksperimen 
paling tinggi jika dibandingkan dengan 
tujuan pembelajaran yang lain yaitu 18,15%. 
Disusul untuk tujuan pembelajaran 1, 3 dan 
7, persentase kelas eksperimen  juga 
memiliki selisih yang signifikan dari kelas 
kontrol.Hal ini karena untuk kelas 
eksperimen pada tahap mendemonstrasikan 
pengetahuan, guru  menjelaskan materi 
kepada siswa dengan membuat singkatan 
materi menggunakan teknik akrostik 
sehingga lebih membantu siswa untuk 
memahami materi sekaligus bertanya kepada 
siswa agar siswa juga terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna 
bagi siswa.  
Setelah mendapat penjelasan dari guru 
siswa juga mengisi LKS yang mencakup ciri-
ciri dan contoh dari masing-masing kingdom 
serta siswa juga ditugaskan untuk membuat 
singkatan materi dari jawaban LKS yang 
dikerjakan secara berkelompok serta 
dipresentasikan. Untuk kelas kontrol siswa 
mendapat penjelasan dari guru dengan 
ceramah serta pada saat menjelaskan guru 
juga menuliskan poin penting dari materi 
yang diajarkan dan siswa hanya mendengar 
penjelasan guru dan mencatat apa yang 
dituliskan guru di papan tulis. Pada kelas 
kontrol juga diberikan lembar tugas untuk 
didiskusikan bersama kelompoknya, akan 
tetapi tidak dipresetasikan. 
Untuk  tujuan pembelajaran  kedelapan 
pada kelas eksperimen juga memiliki 
persentase  lebih  tinggi  dari kelas kontrol  
namun  tidak terlalu signifikan dengan selisih 
0,30 %. Hal ini dikarenakan materi ini cukup 
mudah dipahami oleh siswa baik di kelas 
kontrol maupun eksperimen. 
Untuk semua tujuan pembelajaran kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan  kelas  
kontrol  karena untuk kelas kontrol  materi 
dijelaskan dengan ceramah serta poin penting 
materi dituliskan dipapan tulis sehingga 
siswa dapat fokus mempelajari materi. Hal 
ini yang dapat menyebabkan persentasi 
ketercapaian hasil belajar siswa per tujuan 
pembelajaran untuk kelas kontrol menjadi 
lebih rendah. Sedangkan pada kelas 
eksperimen guru menjelaskan materi dengan 
teknik akrostik kemudian siswa juga 
diberikan LKS untuk didiskusikan dan siswa 
juga ditugaskan membuat teknik akrostik 
untuk lebih memahami materi materi 
keanekaragaman makhluk hidup. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik disimpukan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata skor posttest 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Semparuk 
pada materi klasifikasi makhluk hidup yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) diserti teknik 
akrostik dengan skor rata-rata posttest 
sebesar 19,39 sedangkan pada kelas kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional 
diperoleh skor rata-rata post-test sebesar 
16,67. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yang dapat dilihat dari perhitungan uji t pada 
taraf 5% diperoleh thitung (4,63) > ttabel (1,997). 
Penggunaan model pembelajaran langsung 
(direct instruction) disertai teknik akrostik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
dapat dilihat rata-rata perhitungan N-Gain 
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,65, 
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,52. 
 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, pembuatan 
singkatan materi dengan teknik akrostik 
sebaiknya dilakukan secara individu sehingga 
kemampuan siswa dalam menggu-nakan 
teknik akrostik dapat terlihat.Perhatikan 
estimasi waktu  pada saat diskusi kelompok 
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